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ABSTRACT

Nurwahidah Lubis, 2017 “Development of Mikrobiology Practical Guide Oriented
modified free inquiry For Students Biology State University of Padang”. Thesis.
Graduate Program of Padang State University

Biology is a branch of science that the process more priority than product. The
process meant is done scientifically that define the problem, test hypotheses, design and
assemble the instrument, process, pull conclusion, and find the concepts. In order to reach
this process and product is selected by laboratory activities using practical guide oriented
modified free inquiry. The purpose of this research is to produce the valid, practical and
effective Mikrobiology practical guide oriented modified free inquiry for Biology students of
Padang State University.

This is a development research. This equipment is developed by using IDI models that
consists of define phase, develop or prototype phase, and assessmet phase. In the define
phase it is done analysis of needs, analysis of curriculum and practical guide. In the
prototype phase it is done design of Mikrobiology practical guide oriented modified free
inquiry. Meanwhile in the assessmet phase, trial-error test toward students of Biology of
Padang State University on the year of 2015 are conducted in order to know the practicality
and effectifity of the practical guide oriented modified free inquiry.. Data is collected by
using validation sheet, practicality questionnaires for lecturers, tutors and students, affective
and pshycomotor aspect observation sheet, and test sheet for cognitive aspect.

The results showed that practical quide oriented modified free inquiry. is valid (score
3.29), very practical (score 3.53) by lecturers and tutors, practical (score 3.59) by students.
The effectiveness learning outcome in affective, pshycomotor and cognitive aspect is very
good, good and good respectively with criteria of affective value 93.07, pshycomotor 94.03
and cognitive 80.5). It is concluded that the practical guide developed is valid, practical, and
effective already.



ABSTRAK

Nurwahidah Lubis, 2017 “Pengembangan Penuntun Praktikum Mikrobiologi
Berorientasi Inkuiri Bebas Yang Dimodifikasi Untuk Mahasiswa Biologi Universitas
Negeri Padang”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Biologi sebagai salah satu cabang sains yang mengutamakan proses dari pada produk.
Proses yang dimaksud adalah proses melalui kerja ilmiah, yaitu merumuskan masalah,
mengajukan dan menguji hipotesis, merancang percobaan, melakukan percobaan dan
menarik kesimpulan serta menemukan konsep-konsep dari pembelajaran. Agar proses dan
hasil pembelajaran dapat terwujud, salah satunya adalah melalui kegiatan praktikum
menggunakan penuntun praktikum berorientasi inkuiri bebas yang dimodifikasi. Penelitian
ini bertujuan untuk menghasilkan penuntun praktikum mikrobiologi berorientasi inkuiri
bebas yang dimodifikasi untuk mahasiswa Biologi Universitas Negeri Padang yang valid,
praktis dan efektif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penuntun praktikum
dikembangkan dengan menggunakan model IDI terdiri dari tahap pendefinisian (define),
tahap pengembangan (develop), dan tahap penilaian (evaluate). Pada tahap pendefinisian
dilakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis penuntun praktikum. Pada
tahap pengembangan dilakukan perancangan penuntun praktikum berorientasi inkuiri bebas
yang dimodifikasi. Pada tahap penilaian dilakukan uji coba terhadap mahasiswa angkatan
2015 Jurusan Biologi Universitas Negeri Padang untuk mengetahui praktikalitas dan
efektifitas penuntun praktikum berorientasi inkuiri bebas yang dimodifikasi. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi, angket praktikalitas untuk dosen,
pembimbing praktikum dan mahasiswa serta lembar pengamatan afektif, psikomotor dan tes
untuk aspek kognitif mahasiswa.

Hasil penelitian pengembangan ini menunjukkan bahwa penuntun praktikum
Mikrobiologi berorientasi inkuiri bebas yang dimodifikasi dengan nilai 3,29 kategori valid,
praktikalitas oleh dosen dan pembimbing praktikum dengan nilai 3,53 kategori sangat praktis,
mahasiswa dengan nilai 3,59 kriteria sangat praktis. Uji efektifitas ranah afektif dengan nilai
93,07 kriteria sangat baik, ranah psikomotor 94,03 dengan kriteria baik, dan ranah kognitif
dengan nilai 80,5 kriteria lulus. Kesimpulan penelitian ini adalah pengembangan penuntun
praktikum Mikrobiologi berorientasi inkuiri bebas yang dimodifikasi untuk mahasiswa
Biologi Universitas Negeri Padang dinyatakan valid, praktis dan efektif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Biologi salah satu cabang sains proses dan produk. Proses yang dimaksud
disini adalah proses melalui kerja ilmiah, yaitu Kkritis terhadap masalah,
mengembangkan hipotesis atau pertanyaan-pertanyaan, merancang percobaan atau
melakukan pengamatan untuk menjawab pertanyaan dan menarik kesimpulan.
Produk dalam biologi adalah konsep-konsep, azaz, prinsip, teori dan hukum
(Kusnadi dan Yanti, 2008: 1). Pembelajaran biologi terdapat kegiatan praktikum
yang bertujuan untuk membuktikan atau pembuktian teori pembelajaran.

Praktikum dalam pendidikan biologi berperan penting dalam proses
pembelajaran. Kegiatan praktikum dapat memberi kesempatan kepada mahasiswa
untuk melakukan pengujian hipotesis atau observasi objek nyata berkaitan dengan
konsep dan teori materi biologi. Bagian terpenting dalam kegiatan praktikum
adalah pembiasaan perilaku ilmiah dalam menemukan konsep yang dilakukan
melalui percobaan dan penelitian ilmiah. Salah satu yang merupakan tujuan
praktikum adalah memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa, serta
merumuskan secara operasional, merancang cara terbaik untuk memecahkannya
dan mengimplementasikannya dalam laboratorium, serta menganalisis dan
mengevaluasi hasilnya. Berdasarkan penjelasan di atas maka keterlibatan aktif
mahasiswa selama kegiatan praktikum sangat diperlukan (Rustaman, 2002: 6-8).

Mikrobiologi menjadi salah satu mata kuliah keilmuan dan keterampilan

(MKK) yang dalam kegiatan pembelajarannya melakukan kegiatan praktikum.



Mikrobiologi juga merupakan ilmu yang diperoleh dan dikembangkan
berdasarkan eksprimen yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan
bagaimana gejala tersebut bisa terjadi. Salah satu fasilitas praktikum yang sangat
penting adalah penuntun praktikum. Penuntun praktikum merupakan pedoman
pelaksanaan praktikum yang berisi tata cara persiapan dan pelaksanaan kegiatan
praktikum. Penuntun praktikum tersebut bertujuan untuk menuntun siswa dalam
melakukan praktikum dan membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap salah seorang dosen
mikrobiologi yaitu, ibu Dr. Linda Advinda, M.Kes yang mengatakan bahwa
penuntun praktikum mikrobiologi untuk jurusan biologi di FMIPA Universitas

Negeri Padang belum ada dikembangkan. Telaah terhadap penuntun praktikum

mikrobiologi yang digunakan di Universitas Negeri Padang dan hasil analisis

kebutuhan mahasiswa biologi FMIPA Universitas Negeri Padang juga dilakukan
pada tanggal 22 April 2016 ditemukan beberapa permasalahan tentang
pelaksanaan praktikum pada mata kuliah mikrobiologi sebagai berikut.

1. Pelaksanaan kegiatan praktikum belum sepenuhnya dapat mengembangkan
kerja ilmiah mahasiswa. Hal ini disebabkan dalam penuntun praktikum yang
digunakan belum terdapat suatu pendekatan yang dapat mengembangkan
berpikir ilimiah mahasiswa. Akibatnya, kegiatan praktikum yang dilakukan
tidak mampu mengembangkan keterampilan sains mahasiswa.

2. Mahasiswa cenderung menghafal prosedur kerjanya tanpa berpikir dan
menganalisis kegiatan yang akan dilakukan dan tidak melalui tahapan kerja

ilmiah seperti merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, pengujian



hipotesis, menganalisis data, dan menyimpulkan. Akibatnya, mahasiswa
kurang terasah kemampuannya dalam memecahkan permasalahan yang
berkenaan dengan mikrobiologi.

Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya penuntun praktikum yang dapat
memudahkan mahasiswa dalam memperoleh pemahaman dan keterampilan kerja
ilmiah dan mampu meningkatkan motivasi, aktivitas mahasiswa dalam
menemukan konsep sendiri dalam pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan
untuk membiasakan mahasiswa sebagai calon guru melakukan proses sains,
diantaranya adalah melalui kegiatan praktikum yang didukung oleh penuntun
praktikum dengan pendekatan inkuiri. Kelebihan dari pendekatan inkuiri adalah
menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor secara
seimbang, sehingga pembelajaran lebih bermakna. Pendekatan inkuiri dibedakan
menjadi tiga macam, diantaranya : inkuiri terbimbing (guide inquiry), inkuiri
bebas (free inquiry) dan inkuiri bebas yang dimodifikasi (modified free inquiry)
(Mulayasa, 2008:109). Pendekatan yang penulis gunakan ialah pendekatan inkuiri
bebas yang dimodifikasi (modified free inquiry).

Penuntun praktikum dengan menggunakan pendekatan inkuiri bebas yang
dimodifikasi diperkirakan dapat membantu mahasiswa menemukan konsep dan
mengembangkan kerja ilmiah mahasiswa. Pembelajaran inkuiri bebas yang
dimodifikasi merupakan pembelajaran ditandai dengan pendidik memberikan
permasalahan atau problem dan kemudian peserta didik diminta untuk
memecahkan permasalahan tersebut melalui pengamatan, eksplorasi, dan sesuai

dengan prosedur penelitian (Mulyana, 2007:109).



Hal ini didukung juga oleh hasil penelitian dari Rahajoe (2011: 141)
bahwa pendekatan inkuiri bebas yang dimodifikasi memungkinkan mahasiswa
untuk memecahkan masalah open ended dan mempunyai alternatif pemecahan
masalah lebih dari satu cara, karena tergantung bagaimana cara mereka
mengkonstruksikan jawabannya. Selain itu, ada kemungkinan mereka menemukan
cara atau solusi yang baru atau belum pernah ditemukan oleh orang lain dari
masalah yang diselidiki, sehingga memungkinkan pemahaman konsep yang lebih
mendalam setelah menemukan pengetahuannya sendiri. Menurut Paidi (2008: 8),
selain itu kegiatan praktikum yang berorientasi inkuiri adalah pusat dari
pembelajaran sains yaitu mahasiswa dilibatkan dalam merumuskan masalah,
membuat hipotesis, merancang kegiatan praktikum, mengumpulkan data dan
menganalisis data hasil kegiatan praktikum, serta menarik kesimpulan dengan
bimbingan seperlunya. Berdasarkan hasil Refdinelli (2010) yang mengembangkan
perangkat pembelajaran biologi berorientasi inkuiri untuk materi jaringan
tumbuhan di SMA kelas XI menunjukkan bahwa penggunaan perangkat
pembelajaran tersebut dapat menuntaskan hasil belajar ranah kognitif, afektif dan
psikomotor.

Berdasarkan kebutuhan dan permasalahan di atas, maka dikembangkan
Penuntun Praktikum Mikrobiologi Berorientasi Inkuiri Bebas yang Dimodifikasi

untuk Mahasiswa Biologi Universitas Negeri Padang.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut.

1.

1.

Pelaksanaan kegiatan praktikum belum sepenuhnya dapat mengembangkan
kerja ilmiah mahasiswa.

Kegiatan praktikum mikrobiologi lebih menekankan pada hasil (produk) dan
bukan pada proses sains.

Keterampilan sains dan hasil belajar mahasiswa dalam praktikum mikrobiologi

belum optimal.

. Pembatasan Masalah

Pengembangan penuntun praktikum yang dikembangkan memuat materi
kegiatan praktikum yang disesuaikan dengan indikator pencapaian dan kondisi
sarana prasarana di Jurusan Biologi FMIPA UNP.

Penuntun praktikum disesuaikan dengan pendekatan inkuiri bebas yang
dimodifikasi. Mahasiswa merumusan masalah, merumuskan hipotesis,
melakukan percobaan, mengumpulkan data, menganalisis data, serta

menyimpulkan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Bagaimanakah validitas penuntun praktikum mikrobiologi berorientasi inkuiri

bebas yang dimodifikasi untuk mahasiswa Biologi UNP yang dikembangkan?



2. Bagaimanakah praktikalitas penuntun praktikum mikrobiologi berorientasi
inkuiri bebas yang dimodifikasi untuk mahasiswa Biologi UNP yang
dikembangkan?

3. Bagaimanakah efektivitas penuntun praktikum mikrobiologi berorientasi
inkuiri bebas yang dimodifikasi untuk mahasiswa Biologi UNP yang
dikembangkan?

. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian
pengembangan adalah sebagai berikut.

1. Mengungkapkan validitas penuntun praktikum mikrobiologi berorientasi
inkuiri bebas yang dimodifikasi untuk mahasiswa Biologi UNP yang
dikembangkan.

2. Mengungkapkan praktikalitas penuntun praktikum mikrobiologi berorientasi
inkuiri bebas yang dimodifikasi untuk mahasiswa Biologi UNP yang
dikembangkan.

3. Mengungkapkan efektivitas penuntun praktikum mikrobiologi berorientasi
inkuiri bebas yang dimodifikasi untuk mahasiswa Biologi UNP yang
dikembangkan.

. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah penuntun praktikum
dengan menggunakan pendekatan berorientasi inkuiri bebas yang dimodifikasi
pada mata kuliah mikrobiologi untuk mahasiswa Biologi UNP. Agar kegiatan

praktikum berjalan lebih efektif, dengan spesifikasi sebagai berikut.



1. Penuntun praktikum memuat sintak-sintak inkuiri bebas yang dimodifikasi
yang terdiri dari penyajian masalah yang membantu mahasiswa untuk lebih
memahami setiap kegiatan praktikum yang dilakukan. Mahasiswa dituntut
untuk merumusan masalah, merumuskan hipotesis, pengujian hipotesis,
menganalisis data hasil kegiatan praktikum dan menarik kesimpulan.

2. Penuntun praktikum terdiri dari cover, petunjuk penggunaan, tata tertib
praktikum, cara kerja dari 9 kegiatan praktikum. Masing-masing kegiatan
praktikum terdiri atas komponen-komponen dengan tahapan inkuiri bebas yang
dimodifikasi yaitu judul praktikum, tujuan kegiatan praktikum, landasan teori,
rumusan masalah, merumuskan hipotesis, pengujian hipotesis (melakukan
percobaan dan mengumpulkan data), alat dan bahan, data hasil kegiatan
praktikum, analisis data hasil kegiatan praktikum dan menarik kesimpulan.

3. Penuntun praktikum mikrobiologi yang dikembangkan terdiri dari 9 kegiatan
praktikum vyaitu: pembuatan medium, isolasi mikroba udara, pewarnaan
sederhana, pewarnaan gram, enumerasi mikroorganisme, disinfeksi dan
disinfektan, fermentasi, uji Staphylococus aureus pada makanan, analisis
kualitas air.

4. Desain sampul penuntun praktikum memuat identitas penuntun, identitas
matakuliah, identitas penyusun penuntun praktikum, nama validator dan
identitas pemilik praktikum. Sampul penuntun dibuat dengan tampilan semi
formal, kombinasi warna biru, hitam dan putih sehingga dapat membuat
pembaca lebih tertarik membacanya, bisa berpikir dengan tenang, memperluas

imajinasi dan memperlancar komunikasi pembaca.



G. Manfaat penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat antara lain sebagai berikut ini.
1. Teoritis

a. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman
dalam memilih penuntun praktikum yang mampu meningkatkan kompetensi
mahasiswa dalam kegiatan praktikum.

b. Bagi dosen, dapat memberi wawasan dan informasi mengenai keterampilan
berpikir ilmiah mahasiswa serta menjadi bahan masukan dalam menentukan
pendekatan yang tepat untuk mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah
mahasiswa sebagai calon guru.

2. Praktis

a. Bagi mahasiswa, dapat melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir
ilmiah serta memberi pengalaman baru dalam belajar dengan menggunakan
penuntun praktikum berorientasi inkuiri bebas yang dimodifikasi.

b. Bagi UNP, sebagai informasi dan masukan untuk meningkatkan kualitas
mahasiswa sebagai calon guru yang profesional.

c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan rujukan untuk melakukan
penelitian tentang pengembangan penuntun praktikum berorientasi inkuiri
bebas yang dimodifikasi pada mata kuliah yang lain.

H. Pentingnya Pengembangan
Produk hasil pengembangan ini dapat menjadi suatu bahan yang menarik
dan bermanfaat dalam proses kegiatan praktikum. Produk ini diharapkan dapat

mempermudah dosen dan mahasiswa antara lain sebagai berikut ini.



1. Produk penelitian dalam pengembangannya menggunakan sintak inkuiri bebas
yang dimodifikasi, sehingga membantu mahasiswa mengikuti langkah-langkah
inkuiri dan menemukan konsep secara mandiri.

2. Produk penelitian ini akan membiasakan mahasiswa untuk melakukan
praktikum dengan aturan keterampilan proses sains pada mata kuliah
mikrobiologi.

3. Produk penelitian ini disesuaikan dengan tuntutan topik mikrobiologi pada
proses pembelajaran, sehingga memudahkan mahasiswa menghubungkan
konsep yang didapati pada praktikum dengan konsep pada perkuliahan.

4. Produk penelitian ini bisa dijadikan model pengembangan pembelajaran di
perguruan tinggi dengan kemampuan mahasiswa yang bervariasi.

. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi

Asumsi dalam penelitian ini adalah penuntun praktikum mikrobiologi
berorientasi inkuiri bebas yang dimodifikasi dapat distandarisasi melalui uji
validitas, praktikalis dan efektivitas. Pendekatan inkuiri yang digunakan untuk
satu pokok bahasan diasumsikan sama hasilnya bila diuji coba pada pokok
bahasan lainnya dalam penuntun praktikum mikrobiologi.

2. Keterbatasan Pengembangan

Praktikum yang diuji coba hanya dua kegiatan praktikum yaitu materi uji

Staphylococcus aureus pada makanan dan analisis kualitas air.
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J. Definisi Istilah

Definisi istilah pada penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut.

1.

Praktikum

Praktikum merupakan suatu kegiatan berupa observasi, klasifikasi, identifikasi,
uji coba, dan penelitian untuk memantapkan suatu pengertian atau
pengetahuan.

Penuntun praktikum merupakan panduan langkah-langkah kerja dalam
kegiatan praktikum bagi mahasiswa maupun dosen. Penuntun praktikum dapat
menuntun mahasiswa agar bekerja secara baik, terarah untuk mengembangkan
kreativitas dan sikap ilmiah dalam setiap eksperimen.

Inkuiri bebas yang dimodifikasi merupakan salah satu bagian dari pendekatan
inkuiri. Mahasiswa dapat merumuskan masalah dan menemukan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dengan menggunakan langkah-langkah
ilmiah.

Validitas adalah tingkat keabsahan atau kelayakan suatu produk. Kegiatan
validitas dilakukan oleh pakar dengan memberikan penuntun praktikum yang
telah dibuat beserta lembar validasinya sehingga diperoleh penuntun praktikum
yang valid.

Praktikalitas adalah tingkat kemudahan dan keterpakaian penuntun praktikum
yang dikembangkan. Praktikalitas diketahui dengan melihat respon dosen dan
mahasiswa setelah kegiatan praktikum selesai.

Efektivitas adalah tingkat keberhasilan penggunaan penuntun praktikum yang
dapat dilihat dari peningkatan kompetensi mahasiswa dari aspek kognitif,

afektif, dan psikomotor.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan uji coba penuntun praktikum
mikrobiologi berorientasi inkuiri bebas yang dimodifikasi dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut.

1. Penuntun praktikum mikrobiologi berorientasi inkuiri bebas yang
dimodifikasi untuk mahasiswa yang telah dikembangkan valid dengan nilai
rata-rata 3,29.

2. Penuntun praktikum mikrobiologi berorientasi inkuiri bebas yang
dimodifikasi untuk mahasiswa yang telah dikembangkan sangat praktis dari
penilaian dosen dan pembimbing praktikum dengan nilai rata-rata 3,53
sedangkan penilaian mahasiswa kategori sangat praktis dengan nilai rat-rata
3,59.

3. Penuntun praktikum mikrobiologi berorientasi inkuiri bebas yang
dimodifikasi untuk mahasiswa yang telah dikembangkan efektif.

B. Implikasi
Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan penuntun praktikum
mikrobiologi berorientasi inkuiri bebas yang dimodifikasi. Penuntun praktikum
yang valid, praktis dan efektif dapat dijadikan pedoman bagi dosen dan
mahasiswa dalam kegiatan praktikum dan dapat memungkinkan penilaian

secara bersamaan dari tiga ranah kognitif, afektif dan psikomotor.
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Penuntun praktikum yang dikembangkan dapat membantu mahasiswa

dalam memahami konsep materi dengan memberikan pengalaman secara

langsung dan meningkatkan kompetensi serta keahlian dalam melaksanakan

metode ilmiah. Namun, perlu diperhatikan dalam pengembangan adalah

validitas, praktikalitas dan efektivitas dari penuntun praktikum tidak boleh

diabaikan, karena hal tersebut menentukan tingkat kualitas penuntun praktikum

yang dikembangkan.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat dikemukakan sebagai

berikut ini.

1.

Penuntun praktikum mikrobiologi berorientasi inkuiri bebas yang
dimodifikasi yang dikembangkan ini telah dinyatakan valid, praktis dan
efektif, sehingga disarankan untuk dapat digunakan oleh dosen dan
pembimbing praktikum dalam kegiatan praktikum.

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan penuntun
praktikum berorientasi inkuiri bebas yang dimodifikasi pada mata kuliah
yang lain.

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan

penuntun praktikum dengan pendekatan pembelajaran yang lebih variatif.
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